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Abstract 

 

Problems in this research is the low ability problem solving learners SMPN Satu Atap 1 Suoh 

Lampung Barat caused because learners less brave when given opportunity to ask and 

express opinion. The learning model used by teachers is still not appropriate, so the problem 

solving ability of students can not be conveyed. The purpose of this study was to find out 

whether there are differences in Contextual Teaching And Learning (CTL) and Model 

Eliciting Activities (MEA) models in improving students' mathematical problem solving skills. 

This research is an experimental research. The population in this research is class VIII 

SMPN Satu Atap 1 Suoh Lampung Barat. The sampling technique in this study used random 

class. The sample in this research is class VIII A as experiment model class CTL, class VIII B 

as experiment class of MEA and class VIII C as control class. The data collection technique 

used is the problem solving test. The analytical technique used in this study is the analysis of 

one-way variance with unequal cells. According to the results of research and discussion of 

anova test calculation of one path with unequal cells obtained that F_hitung = 6.307 and 

F_tabel = 3.150. The calculation results have shown that F_count> F_tabel. This means that 

the calculated F_that is greater than the F_table of the test decision H0 is rejected. So it can 

be concluded that there are differences in learning models Contextual Teaching And Learning 

(CTL), Model Eliciting Activities (MEA), and conventional models of students' mathematical 

problem solving skills. 

 

Keywords: CTL; MEA; solving; problem 

 

Abstrak 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik SMPN Satu Atap 1 Suoh Lampung Barat disebabkan karena peserta didik kurang berani 

ketika diberikan kesempatan bertanya maupun mengungkapkan pendapat. Model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini masih kurang tepat, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik tidak mampu tersampaikan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan  model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA) dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematik peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Suoh Lampung Barat. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan acak kelas. Sampel dalam 

penelitian adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen model CTL, kelas VIII B sebagai 

kelas eksperimen MEA dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis variansi satu jalan dengan sel tak sama.Menurut hasil 
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penelitian dan pembahasan perhitungan uji anava satu jalan dengan sel tak sama diperoleh 

bahwa         = 6,307 dan         = 3,150. Hasil perhitungan telah menunjukkan bahwa 

              . Hal ini berarti bahwa         yang diperoleh lebih besar dari        
keputusan ujinya H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL), Model Eliciting Activities (MEA), 

dan model konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik. 

 

Kata Kunci: CTL; MEA; pemecahan;  masalah 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU 

no.20, 2013). Pendidikan ditunjukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia indonesia melalui upaya peningkatan kualitas 

pendidik pada semua jenjang pendidikan yang memungkinkan warganya mengembangkan 

diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya. 

Siswa SMP merupakan peralihan dari tahap operasional konkret menuju tahap 

operasional formal. Pelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang bersifat 

abstrak, sehingga di perlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan matematika 

agar siswa lebih mudah memahami konsep yang terkandung dalam setiap materi yang 

dipelajari. Sampai saat ini masih banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar 

matematika.  

Dunia pendidikan saat ini memusatkan mutu pendidikan pada peningkatan kegiatan 

belajar mengajar (KBM) yang di dalamnya terdapat guru dan peserta didik sebagai unsur 

manusia yang tentunya banyak mempunyai unsur manusiawi seperti kemampuan, 

keterampilan, filsafat hidup, motivasi, dan lain sebagainya yang berbeda antara yang satu 

dengan yang lain. Adanya perbedaan tersebut menjadikan pembelajaran sebagai proses 

pendidikan memerlukan siasat, pendekatan, metode dan tehnik yang bermacam-macam 

sehingga peserta didik dapat menguasai materi dengan baik dan mendalam. 

Penguasaaan peserta didik terhadap suatu materi dapat dilihat dari kecakapan yang 

dimiliki peserta didik yang salah satunya adalah kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Matematika yang bersifat deduktif, aksiomatik dan berangkat dari hal-hal abstrak, cenderung 

sulit diterima dan dipahami oleh peserta didik. Apabila peserta didik dihadapkan pada suatu 

materi tertentu sedangkan dia belum paham untuk memahaminya, maka dia tidak saja akan 

gagal dalam belajar tetapi belajar menakuti, membenci, dan menghindari pelajaran yang 

berkenaan dengan materi tersebut (Erman Suherman, 2003). Peserta didik  tunarungu masih 

memiliki kemampuan yang sangat kurang dalam penggunaan sistem komunikasi dan masih 

membutuhkan bimbingan dan latihan yang lebih intensif untuk meningkatkan kemampuan dalam 

penggunaan sistem komunikasi dalam pembelajaran matematika di kelas tersebut(Mujib, 2016) . 
Sebagian besar peserta didik belum mampu menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan pengetahuan yang digunakan atau dimanfaatkan. Hal ini disebabkan karena 

penggunaan sistem pembelajaran yang tradisional yaitu peserta didik hanya menerima 

pengetahuan secara abstrak (hanya membayangkan) tanpa mengetahui atau melihat sendiri. 

Padahal peserta didik membutuhkan konsep-konsep yang berhubungan dengan lingkungan 

sekitar. Belajar matematika yang diberikan tidak hanya transfer pengetahuan tetapi sesuatu 
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yang harus dipahami oleh peserta didik yang akan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Belajar matematika akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami sendiri apa yang 

dipelajari dari pada hanya mengetahui secara lisan. 

Suatu bentuk penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran adalah pemecahan 

masalah. Pemecahan masalah merupakan proses mental dan intelektual dalam menentukan 

suatu masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Proses pemecahan masalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untk berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan 

menemuka sendiri informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori, atau 

kesimpulan. Keterampilan memecahkan masalah dapat dimiliki oleh peserta didik bila guru 

mengajrkan bagaimana cara memecahkan masalah yang efektif. Agar peserta didik mampu 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar, maka peserta didik harus 

lebih tekun dan giat dalam belajarnya, karena masalah yang dihadapi peserta didik dalam 

kegiatan belajar tidak akan dicapai tanpa adanya usaha sindiri.  

Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik yang peneliti lakukan di 

SMPN Satu Atap 1 Suoh. “Dalam proses belajar mengajar di sekolah, guru masih 

menggunakan strategi pembelajaran yang masih cenderung monoton. Sebab pembelajaran 

yang dilakukan sehari-hari masih menggunakan pendekatan konvensional”.  Hal ini 

menyebabkan peserta didik seringkali masih merasa sulit belajar matematika bahkan 

cenderung bosan mengikuti proses belajar mengajar di kelas serta banyak peserta didik 

kurang memiliki motivasi belajar.  

“Hal itu terlihat saat proses belajar mengajar berlangsung, seperti peserta didik kurang 

memperhatikan penjelasan guru dengan baik, tidak mencoba mengerjakan contoh soal yang 

diberikan guru, terlambat mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpul tugas 

sama sekali dan seringkali menunggu jawaban dari teman yang telah selesai mengerjakannya, 

serta kurang lengkapnya catatan yang mereka miliki akibatnya mereka kurang menguasai 

materi dengan baik, yang mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik rendah”. 

 Langkah yang dapat dilakukan agar dapat tercapai tujuan pembelajaran adalah 

melaksanakan pengembangan dalam pengajaran dan pembelajaran. Beberapa model 

pembelajaran, terdapat model pembelajaran yang menarik dan dapat memicu peningkatan 

pemahaman siswa yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Model Eliciting Activites (MEA). Menurut Blanchard yang di kutip oleh Trianto pendekatan 

Contextual teaching and learning (CTL) merupakan “konsep pembelajaran yang membantu 

guru untuk mengaitkan antara materi ajar dengan situasi dunia nyata peserta didik. Untuk 

dapat memotivasi peserta didik yaitu membuat hubungan antara pengetahuan yang di 

pelajarinya dalam kehidupan para peserta didik sebagai anggota keluarga, masyarakat dan 
tenaga kerja (Trianto, 2000).  

Model Eliciting Activities (MEA) yaitu model matematika untuk memahami, 

menjelaskan, dan mengkomunikasikan konsep-konsep matematika yang terkandung dalam 

suatu sajian permasalahan melalui pemodelan matematika. Pengajaran matematika 

mempunyai tujuan yang sangat luas, salah satu tujuannya adalah agar siswa memiliki 

ketrampilan menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan menerapkannya 

dalam soal-soal. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA) perlu diberikan oleh guru dalam proses 

belajar, agar dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

 Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, maka suatu upaya yang dapat 

di lakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah melalui 
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variasi model pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran kurang tepat, membuat peserta 

didik tidak aktif, karena pembelajaran yang monoton (konvensional) atau hanya 

menggunakan metode ceramah, akan membuat peserta didik hanya mendengarkan, meniru 

dan kurang memperhatikan pelajaran yang diberikan guru. Model pembelajaran harus bisa 

mengubah gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik hanya menjadi aktif dalam 

mengikuti pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik. Model pembelajaran yang tepat membuat pelajaran 

matematika akan lebih berarti. Disisi lain di ketahui bahwa, hasil belajar matematika yang 

dilihat dari nilai ulangan harian yang di peroleh peserta didik masih kurang maksimal. Nilai 

ulangan harian yang telah dicapai peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Matematika Semester Genap Peserta Didik  

Kelas VIII  

No Kelas 
Nilai (x) 

Jumlah 
x < 70 x ≥ 70 

1 VIII A 11 9 20 

2 VIII B 12 8 20 

3 VIII C 14 6 20 

Jumlah 37 23 60 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 60 peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ 70 

berjumlah 23 peserta didik dan yang mendapatkan nilai < 70 berjumlah 37 peserta didik kelas 

VIII SMPN Satu Atap 1 Suoh Lampung Barat. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum menunjukkan hasil yang memuaskan karena lebih dari sebagian yang 

mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 70. Kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah matematika merupakan salah satu standar dari 

proses dalam pembelajaran matematika, melihat minimmnya prestasi ketuntasan makna 

seorang guru perlu mencari solusi. 

 Memahami masalah di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA) sebagai salah 

satu alternatif strategi pembelajaran, sehingga mempermudah peserrta didik untuk menerima 

materi yang akan di sajikan, dengan demikian akan memberi rasa senang bagi peserta didik 

dalam belajar matematika. Melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA) di harapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di SMPN SATU ATAP 1 SUOH 

LAMPUNG BARAT. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Peneliti menggunakan eksperimen tersebut dengan alasan data yang peneliti butuhkan 

adalah data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun desain penelitian ini sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Model Pembelajaran (A) Pemecahan Masalah (B) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) (a1) (a1B) 

Model Eliciting Activities (MEA) (a2) (a2B) 

Konvensional (a3) (a3B) 
Sumber : Budiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Sebelas Maret University Pres, Surakarta, 2003. 
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Adapun Variabel dalam penelitian ini adalah (1) Variabel bebas : penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities 

(MEA). (2) Variable terikat : kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik 

SMPN Satu  Atap 1 Suoh  Lampung  Barat. 

Populasi dalam penelitian ini menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 20009). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN Satu Atap 1 Suoh Lampung 

Barat yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII A, kelas VIII B, dan kelas VIII C. Masing-

masing kelas terdiri dari 20 siswa. 

 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Kelas VIII SMP N Satu Atap 1 Suoh Lampung Barat 

No  Kelas  Jumlah siswa 

1 VIII A 20 

2 VIII B 20 

3 VIII C 20 

Jumlah 60 

Sumber : Dokumen SMPN Satu Atap 1 Suoh Lampung Barat Tahun   Pelajaran 

2015/2016 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2013). Dalam 

penelitian ini, sampel yang diambil terdiri dari siswa tiga kelas yang ditentukan dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel acak kluster yaitu pengambilan anggota sampel 

dari populasi di lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Koster wayan, 2008). Satu kelas digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Adapun teknik pengambilan sampel penelitian yaitu dilakukan dengan cara pengundian: 

1. Membuat daftar nama kelas, memberi kode pada nama kelas dengan angka, menulis 

kode pada kertas tersebut dan menggulungnya. 

2. Dimasukkan kedalam botol dan dikocok. 

3. Pada pengambilan pertama untuk kelas eksperiman yang mendapat perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Model Eliciting Aktivities  (MEA) dan pengambilan kedua untuk kelas yang tidak 

mendapat perlakuan khusus yaitu menggunakan model konvensional yaitu sebagai kelas 

kontrol. 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, metode 

wawancara, metode dokumentasi, dan metode observasi. Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengambil data nilai ulangan kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai data awal 
untuk diuji normalitas dan homogenitas. 

b. Menentukan sampel penelitian, yaitu dengan teknik pengambilan sampel acak kluster 

karena tidak ada kelas unggulan. 

c. Menyusun instrumen penelitian. 

d. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelas. 

f. Menganalisa hasil penelitian. 

g. Menyusun hasil penelitian. 

 Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian. Instrumen penelitian 

merupakan suatu alat yang digunakan oleh penulis untuk mempermudah pengumpulan data 
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sehingga data lebih mudah diolah. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen tes (tes kemampuan pemecahan masalah matematik). Penelitian ini 

menggunakan tes uraian dengan jenis soal berdasarkan kemampuan pemecahan masalah 

matematik. Analisis instrumen menggunakan analisis validitas soal, analisis reliabilitas,  

analisis tingkat kesukaran soal, dan analisis daya pembeda soal. Sedangkan uji instrumen 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, normalitas gain (N – gain), dan uji hipotesis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis diatas, berikut adalah penjelasan 

dari  hipotesis penelitian. Dari hasil perhitungan analisis variansi satu jalan dengan sel tak 

sama diperoleh nilai Fhitung = 8,864 > Ftabel = 3,150. Oleh karena itu H0 ditolak, yang berarti 

terdapat perbedaan pengaruh antar masing-masing kategori model pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik, sehingga terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematik yang signifikan antara peserta didik yang 

mendapat model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), Model Eliciting 

Activites (MEA), dan model pembelajaran konvensional.  

Melihat lebih jauh mengenai ketiga model pembelajaran yang dikenakan pada 

penelitian ini, diketahui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Model Eliciting Activites (MEA) memberikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematik lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional.  Hal ini terlihat dari nilai 

rata-rata peserta didik lebih meningkat diabandingkan sebelum mendapatkan perlakuan dari 

kedua model pembelajaran tersebut.  

Dari hasil perhitungan anava satu jalan dengan sel tak sama diperoleh bahwa H0 

ditolak, sehingga diperlukan uji lanjut untuk mengetahui manakah dari perlakuan model 

pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL), Model Eliciting Activites (MEA), 

dan model pembelajaran konvensional mana yang secara signifikan berbeda dengan yang lain 

dan untuk melihat model mana yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematik peserta didik. Berdasarkan hasil uji komparasi ganda pada masing-masing 

model pembelajaran, dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada H0           diterima, berarti tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah yang signifikan pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan 

balok) antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Model 

Eliciting Activites (MEA). Dengan demikian, diperoleh simpulan bahwa peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan Model Eliciting Activites (MEA) mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

matematik yang sama. 

2. Pada H0 :          ditolak, berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) antara model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pembelajaran 

konvensional. Dari tabel 4.14 didapat F1-3 = 7,867 dengan daerah kritik 6,300. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.   

3. Pada H0 :          diterima, berarti tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah yang signifikan pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan 

balok) antara Model Eliciting Activites (MEA) dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, diperoleh simpulan bahwa peserta didik yang menggunakan Model 
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Eliciting Activites (MEA) dengan pembelajaran konvensional mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematik yang sama. 

Berdasarkan kesimpulan ketiga dari uji komparasi ganda pada analisis data dinyatakan 

bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik pada peserta didik yang 

mendapat model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Model Eliciting 

Activites (MEA) lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. Tetapi dilihat dari 

nilai rata-rata marginal, peserta didik yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) mendapat nilai rata-rata tertinggi yaitu 85 

dibandingkan peserta didik yang mendapatkan perlakuan dengan Model Eliciting Activites 

(MEA) dan model pembelajaran konvensional  yaitu dengan nilai rata-rata tertinggi 80. Hal 

ini dikarenakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) mengaitkan 

dunia nyata atau kehidupan sehari-hari peserta didik. Sehingga dapat mendukung penerapan 

model model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk merangsang 

peserta didik agar dapat lebih tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Peserta didik 

yang selama ini kesulitan memahami materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) bisa 

terbantu dengan mengaitkan kehidupan dunia nyata. 

Pada pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) juga berpusat pada 

peserta didik dimana peserta didik dihadapkan pada suatu masalah sehingga peserta didik 

belajar memecahkan masalah  dengan mengembangkan kemampuan berfikir, kemandirian 

serta kemampuan sosialnya dalam kehidupan nyata. Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memiliki tujuh komponen utama yang mendasari penerapan 

pembelajaran konteksual di kelas yaitu: 

1. Kontruktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan CTL. Dalam kontruktivisme 

pengetahuan siswa dibangun secara bertahap dan hasil yang diperoleh melalui konteks 

yang terbatas. Pengetahuan yang diperoleh tidak hanya seperangkat fakta, konsep, atau 

kaidah yang siap diambil dan diingat belaka, melainkan siswa harus mengkontruksikan 

sendiri pengetahuan tersebut barulah kemudian memberi makna melalui pengalaman 

yang nyata. 

2. Inquiry (menemukan sendiri) merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 

CTL atau pembelajaran dengan model kontekstual. Pengetahuan dan ketrampilan siswa 

diperoleh bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta tetapi hasil dari penemukan 

sendiri. 

3. Questioning (bertanya) adalah salah satu strategi pembentukan model pembelajaran CTL. 

Bagi guru bertanya di pandang sebagai kegiatan untuk mendorong siswa mengetahui 

sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, membimbing dan menilai 

kemampuan siswa. 

4. Learning Community (masyarakat belajar) adalah kegiatan pembelajaran yang difokuskan 
pada aktivitas berbicara dan berbagai pengalaman dengan orang lain. Aspek kerjasama 

dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik untuk memberikan 

ruang seluas-luasnya bagi siswa untuk membuka wawasan, berani mengemukakan 

pendapat yang berbeda dengan orang lain pada umumnya, dan berani berekspresi serta 

berkomunikasi dengan teman sekelompok atau teman sekelas. 

5. Modeling (pemodelan) adalah kegiatan pemberian model dengan tujuan untuk 

membahasakan gagasan yang kita pikirkan, mendemonstrasikan bagaimana kita 

menginginkan para siswa untuk belajar atau melakukan sesuatu yang kita inginkan. 

Sebuah pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan adalah model yang bisa ditiru. 

6. Reflection (refleksi) adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke 

belakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. 
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7. Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya) adalah proses pengumpulan berbagai 

data yang dapat memberi gambaran pengembangan belajar siswa. Gambaran itu perlu 

diperoleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses belajar yang benar.  

Selain ketujuh komponen diatas CTL juga memiliki tahapan yaitu: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang diajukan guru. Guru 

berkeliling untuk memandu proses penyelesaian permasalahan. 

2. Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil penyelesaian dan alesan atas jawaban 

permasalahan diajukan guru. 

3. Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja yang diajukan guru. Guru berkeliling 

untuk mengamati, memotivasi, dan memfasilitasi kerja sama. 

4. Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dan kelompok yang lain 

menanggapi hasil kerja kelompok yang mendapat tugas. 

5. Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya jawab, guru dan siswa membahas 

cara penyelesaian masalah yang tepat. 

6. Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang hal-hal yang 

dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama 

mengikuti pembelajaran. 

Penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses 

pembelajaran membuat intensitas dan keterlibatan peserta didik menjadi tinggi. Hal ini dapat 

menyebabkan peserta didik lebih perhatian dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Kondisi yang demikian mendorong peserta didik untuk lebih baik lagi dalam belajar agar 

hasilnya lebih baik. Hal ini disebabkan karena model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) memiliki beberapa kelebihan yaitu :  

1. Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir siswa      secara penuh, 

baik fisik maupun mental. 

2. Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan dengan menghafal, 

melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. 

3. Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, melaikan 

sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan. 

4. Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang lain. 

Sementara Model Eliciting Activites (MEA) yaitu pembelajaran untuk memahami, 

menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam suatu sajian 

melalui proses pemodelan matematika. Sehingga peserta didik masih banyak yang merasa 

kesulitan untuk menyelesaikan soal karena hanya menganalisis permasalahan untuk mencapai 

tujuan akhir yang diinginkan peserta didik dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Sedangkan model pembelajaran konvensional berpusat pada guru. 

Terlepas dari beberapa keunggulan dalam penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA), penulis juga tidak lepas 

dari beberapa kendala. Kendala yang dihadapi peneliti ketika menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA) 

pada pembelajaran matematika antara lain: 

1. Dalam penelitian ini banyak faktor yang tidak diperhitungkan dan merupakan 

keterbatasan dalam penelitian. Faktor-faktor yang dimaksud seperti subyek penelitian, 

waktu pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran. Waktu pembelajaran terbatas dan 

kurang efektif karena terganggu aktivitas di sekolah tersebut. Waktu pembelajaran siswa 

kelas VIII terganggu dengan pelaksanaan kegiatan LUN, US, dan UN kelas IX yang 

mengakibatkan kelas VIII diberikan waktu belajar dirumah. Evaluasi hasil pembelajaran 
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terbatas pada tes tertulis yang berbentuk uraian sebagai akhir dari pembelajaran. 

Seharusnya evaluasi dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung. 

2. Fasilitas yang kurang memadai, seperti Sumber daya manusia akibatnya, dalam proses 

pembelajaran di kelas kurang terkontrol dengan baik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan pada analisis dan pengolahan data maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa : Terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan Model Eliciting Activities (MEA) dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematik berdasarkan teori Schoenfeld peserta didik kelas VIII SMPN 

Satu Atap 1 Suoh Kabupaten Lampung Barat.  

 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis menyampaikan sedikit saran, 

yakni sebagai berikut : 

1. Kepada para Guru 

a. Dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika tidak semua cocok diajarkan 

dengan pendekatan konvensional. Perlu adanya model pembelajaran yang tepat 

dengan materi, salah satunya dengan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan model Model Eliciting Activities (MEA) sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat dipergunakan dengan harapan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik pada materi bangun 

ruang sisi datar pada pokok bahasan kubus dan balok. 

b. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Model Eliciting 

Activities (MEA) memiliki komponen yang dapat dikembangkan, diharapkan agar 

guru dapat memvariasi dari kedua model tersebut dan bisa diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada peserta didik pada materi yang bersesuaian. Disini 

peneliti menerapkan pada materi bangun ruang sisi datar pokok bahasan kubus dan 

balok. 

c. Agar pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

model Model Eliciting Activities (MEA) berjalan efektif, hendaknya guru menguasai 

langkah-langkah model pembelajarannya serta guru harus memiliki kreativitas dalam 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Kepada para Calon Peneliti 

a. Peneliti hanya berfokus pada penerapan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan model Model Eliciting Activities (MEA) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematik peserta didik, bagaimana situasinya bila kedua 
pembelajaran tersebut digunakan untuk mengukur aspek lain seperti kamampuan 

berpikir kritis dan kreatif. 

b. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini hanya dilakukan secara kuantitatif. 

Disarankan bagi peneliti berikutnya agar selain menggunakan analisis secara 

kuantitatif, juga menggunakan analisis kualitatif agar data yang dihasilkan lebih akurat 

karena bisa saling melengkapi. 
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